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DIMENSI SPIRITUAL DALAM PSIKOLOGI MODERN
(Psikologi Transpersonal sehagai Pola Baru Psikologi Spiritual)

Septi Gumiandari

ABSTRACT

The homan need for spiritualiny and o meanineful e has been diveitsed
widely by scholars and therapisty as o solution (o the spiriivality crivis
faced by modera society. Some Transpersonal Psvehologisty such ay Frankl,
Maslow, gnd Jung have shown the significance of the relaiionship behveen
the frman condition and the moman spivitual dimeayion in the suwccess of
Humuan life. Franid strongly believed that the spiritval aspect of human life
i comsidered wy g vigwificamt step towardy developme more  effective
treatment (1975104 Maslow stated that people wihne get weaningfad life i
the one who geix histher peak experience (1960; 63) While Jung believed
that the study of human personadity is ol onfy based on experimental-
clinfeal processes bt alse spivitual olwe (1938 121 Because of these
heliefs. many Muslim psychologists (Malik Beodri- 1993 Boastaman: 1993 ;
Allen Bergin 1994 have assimed that Tronspersenal Pyvcholoay Bos
simitar concepts of spirttuality to the {slamic Psycholog's dactvine. They
have strong evidence o argue that Transpersonal Psychology attempis io
re-imsert religion into Psychology. This paper, based on an fshmaic
Perspective aims o analvze the position of Transpersonal Psychology
within spirftuality in Islamic perspective. It is  hoped that such an
exploration can synergize the velationship hetween Tilam sciences which
tends to wtilize a more religious-metaphysical approach and Psychology

that tends to wtilize a more objective and scientific approach.

PENDAHULUAN

Tidak dipungkin, balwa  perkembangan  ketlmuan  modern  telah begitu
didommast oleh paham sekularisme. Paham vang sedemikian lama mendominasi
sejarah peradaban modern hingea akhirnva telah menghamarkan jurang pemisah yang

dalam antara kegiatan dmu dengan  spiritualitas  agama, dan pada  gilirannyva




(LR 2

menghantarkan pula pada 1erlepasnya semangar betilu dunl oilel nilai spiragl !
Pandanpan vane dominan di kalangan ilmowen modern adalah, bahwa ilmu bekerja
Pada datarun empirtk dengan menatikan dataran mistis-ron empirtk. Karena objek stud
dantara keduanya berbeda. waka pembicarsan wentang keterkairan anraca ilimu dan
miasaluh spiritualitas disnggap scbagud tlak relevan.

Begitupula dengan disiplin ilmu psikologi modern, Scbapai salah satu disiplin
U pengetaboan. psikologi merupakan disiplin o vane oleh sementara kalansan
dranggap sebhagar entitas dart representasi keilmuosn vang bersilin empirts-realistis
schingea hanva mungkin didekati denpan pendekatan obpekiil Silamya vane objektr
itulah vang menjonhkannya dari disiplie ilmu keagamaan, Bahkan, ¢1 Kalanean sehagian
psikoleg ada angpapan bahwa spinitualitas agama schagar penyvebab hemandekan ilmu
pengetahuan, Schaliknva. thimua peneetahuan dalam perspeltit schag an kaonm agamawan
mernpakan ancaman levhadap dogma agama.?

sejarah menuturkan bahwa sebagian besor durt psikolom modern. memang
mcrmisatikan Tuban dart pengalaman subyektit manusia. Pengalaman subyekul=religins
il masih dipandang sebagar bukan ihuiah, Dalam perspektl mereka. kalan penzalanan
terscbut mau dillmiabkan, maka i@ barus memenuln standar ilmiab @ Logis-rasional-
empiris. Sebapai pewaris olan moedernisme, ihmu psikologi juga bernpung dalam Kereta
metode saintifik sebagaimana lmu-ilmu lainnva, Oleh karcnanya, peckembangan ihnu
pstkologi modernpun ditopang oleh tiga pilar vtama.' Pertama, ilmu psikelogi harus
bersifat universal. Artinya. ada beberapa prinsip umum dan juga hukum-hukum
kemungkinan, vang bisa dyadikan tolok ukur penpembangan keilmuan, Misalnva studi
mengenal persepsi, memorni, dan pembelajaran harus mampu mengatasi telikungan
faktor sosio=historis lerienu. Kedwa, borbasizs pada metode empiris. Karena mengikuti
pertiunbangan rasional dari filsafal cmpirts logis. psikologi modera telall puly nwerasa
lerikal dengan suaty keyvakinan mengenai kebenaran melalul metode. Khususnya
kevakinan babwa dengan menggunakan metode empirik, dun terutama eksperimen
terkontrol. penclitn bisa mempernleh kebenaran mutlak tentang hakikal maszalah pokeok
dan jaringan-jaringan kausal di mana masalah pokok dibawa serta. Ketige, risct schapai
lohomwotil kemajuan. Derivasi darl asumsi-asumsi weoritis terdahulu adalab keyakinan
Il kaum modernts. scbuah kevakinan wrhadap sifar progresif riset. Karcna metode
empiris diterapkan dalam masalah pokok psikologlh psikolog belajur semakin banvak
mengendl karakrer dasar. Kevalinan yang zalah dapat dihindari, dan psikolog beralih ke

'O Glock & R Stark. 1992 Thmensi-dimensi keberazamain dalam Roland Tobertson 1ed) dalam

Agwnre dadans v fvee dan dnferprerasd Soadodogt. Taloarte: Rajawali Press, hilm, 22

Rahert, T Thouless. 1992, Pengonsne Paibolugi Agana. Jakarta: RujaCiralivdo Persada, hlme 13

“lThemas Kahn, 1970 The Sicwctnre of Sciemifie Reveduren, Chicaon: Univarsity of Cliicazo Press. hlm.
19,
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arall penegakar kebenaran nilai-nilai netral dan reliabel tentang berbazai sesmen dunia

yang ahyekrif”

Pengaruh tiga pilar wama pengembangan ilmu psikologi di atas begitu huat
dalam tracisi keilmuan (baca: psikologt modern). [antaran dampak pengginaan metode
hmialy yang dipaksakan dalam psikologi pada pilirannva telah memperparah proses
delumnanisust  (manusia  semala-mata sebagai  obyek  eksperimen  yang  dapat
dikendalikan). Kerangka keilmahan telah membatasi. bahkan mereduksi, proses
analisis dan sintesis para psiholog mainstream akan konsepsi kepribadian manusia
seuttthnya, Linghab laku manusia schapai objek telaah psikologi hanvalah dilihar lewat
eksperimentast vang kasat mata (objektif-empirik) sedangkan hal-hal vang tak tampal
(metalisik) dinilai tidak thoish dan bukan merupakan representasi keilmuan mereka.
Wel-fravil, tak dapat dihindar, Psikologi vang sceara Khusus menempatkan diri pada
status sehagal “salah satu sumber otoritas™ bagi akiilitas manusia karena obsesinyva yang
begitu besar terhadap problematika psikologis manusia, pada pilirannya. mengalami
hoherenst dalam honsep-konsepnva, dan terasing dari arus uwtama kebudivaan.”

Hal tersehut tidak lain. karena para psikelog modern menafikan pentingnya
dimenst spiritualitas, Khususnya dalam memaknai fenomena perilaku unik manusia vang
membutulkan analisis khusus dart teori-teori psikologi yang berbasiskan spiritualitas
agama, Scperti pertlaku radikalisme beragama yang marak dewasa i bom bunuh diri
vang populer dengan sebutan bom syehid. maraknya jamaah zikir dan sodasabah. dan
sederet penlaku keagamaan lainnya. Karena boleh jadi dalam teori Psikologi modern.
perilabu tersebul merupakan ckspresi patalogis, sementara dalam perspektil spiritualitas
agama diyakimi sebagai periluku vang mencerminkan akitualisasi atau realisasi diri.

Berangkat dati fenomena kekinian di atas perlu kiranyva upaya untuk melahirkan
schush pendekatan baru dalam aras psikologi kontemporer, yakni psikologi yang
mengakomodast lenomena kedirian manusia baik yang kasal mata (psikofisik) maupun
tidak (spiritual-metafisik), psikologi vang berbasiskan budaya ketimuran dan sendi-
sendi milal spirilualitas agama. Hal ini selaras dengan preposisi Uichol Kim.
sebagaimana dikutip olch Achmad Mubarok, bahwa manusia tidak cukup dipahami
dengan leori psikologi Barat, karena psikologi Barat hanya tepat untuk mengkaji
manusia Barat sesual dengan kultur sekulernya yvang melatarbelakangi Tahirnya ilmu it
Untuk memahami manusia di belaban bumi lain haras digunakan pula basis kultur
dimana manusia itu hidup. Karznanya. makalah im akan mencoba mengeksplorasi pola
baru dalam Psikelogi Modern, yakni perkembangan kajian spiritualitas dalam diskursus

Psikologi Transpersonal.

*Fuat Nashori. Pergeseran 1mu Penge tahuan datam Swara Perabiabaruan, 21 Seoember 1996,
“Allen L. Berging 1994, Psikoterapi Dan Nilai-nilai Relizius. Terj. Darwin Ahmad dan Alilah [navati
dalam Lifim af-Chir'dn. o, 4, Vel v, Jakarta: PT. Temprint, him. §
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MANLSIA DALAM LOCUS PSIKOLOGE MODERN

ahirnya  bkerbagai mazhab  kepribadian  dalam  dunia  psikologi modem
mwerupakan sebual represcntasi darl upava ilnualy manusia modern untuk memahami
sediman mapusta seotuhinya, disampiog meoongukan pula ketecbatasan pengetahuan
ard weorithous kepribadian barat dalam wmerwmuoskan strubtur mternal manusia, Oleh
karena kerangha kenlnuahan yang menjads basis penclusuran para weorntikus kepribadian
harat, maka merekapun mengalami keterbatasan dalam proses analisig dan sintesis akan
kensepst kepribadian manusia secara menvelirnh, Mereka mengalami banyak Kesulitan
dalam mengural hal-hal vane berada o lare asionalitas manvsia. yakm hal-hal yang
berbau metalisik, Hal tersebul tumpal dalam tga alran mamstrewn psthologn modern:
abran Psikoamalisa (Fread). shran Behaviorisme (Skinner), dan aliran psikoelogl

Humanistilk,

Aliran Psikoanafisa adalah alivan psikolegn tertua dalam bangunan psikolog:
maodern, yvang dipandecangt oleh Sigmund Pread (1836-1939). Aliran 1 menekankan
analisis strokiur kepribadian manusio yane relanil stabil dan menetap. Dalam perspekul
aliran int, manusia menuliki tiga struktur kepribadian: aspek biologis (struktur d)
paikologis (struktur ego), dan sosiologis  (strukmue super coo). " Ketika manusia
dilahirkan. @ hanva mempunyar ad atan dorongan-dorongan vane minta dipuaskan
Dalam perkembangan selanjutnya, tumbuhlah superceo dalam ditt manusia. Supereeo
lerbentuk ketika seseorang bermteralsr dengan orang lain, Antara id don superego selalu
muitcul pertentangan. 1d mewakili kepentingan pribadi. sementara supereso mwewakili
noTma-noma o masvarakat. Uniok mengaiur mckamsme kedouanva, kemuodian

berperanlah ego.

Pengan pembagian ketiza aspek kerpibadian di atas. maka tingkatan tertingn
kepribadian manusia, dalam struktur npilai sebemarnya struktur super ego, namun
tingkatan u digambarkan olch Treud scbacar tingkalb lakw vang wrasional sebab
lngkal lakou 1 hanyva mengutamakan nilai-mika loas, bukan nila-nilal yane berada
dalam kesadmran manusia sendirl, Hal  lersebut karenn Freod mewalkini,  babwa
penggerak utama kesadaran manusia adalab insting hidup vang disebut dengan hbide,
sedang libido yang paling deminan adalab hbide seksual vang terletak pada straltur id
(aspek binlogis manusia). Saking kuatnya dorongan libido seksual vang ada dalam diri
mianusa, sehingea womenpatas) alame pikican serta roang gerok ntanusia T Menurut
Frewd, alam pikiran dan ruang cerak manusia bersumber dan adanya kekuatan libiclo
vang dispesiikasikan sebaga dorongan seksual. Dan semua ganggoan psikis adalah
akibat kontlik scksual dari kekuatan libido vang tidak tersahiwkan denpan baik Untuk

“Sigmund Ureud. 1938, €n Creastvin and the Unconseiogs, Now York: Harper & Row, him. 15, Lihat
p1|].’1 Calvin 5, Hall aod Gardnes | fnd,{::_x-' POl iy r:l||r- _l".fﬂ'.:.':.r.':{.urij_L'. Second Tommnn. ~ew York:
Jobin Wiley and Sond, lme. hlom. 59 Calvin 5. Hall and Gurdner Lindeey, Theorres of Persoaaline.  fhid
Filie. B2 130,

mund Freud, [958 (O Crearmeny and the Unconserons. Ml hlm_ 15
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Hu. terapi ala Freud digiring pada prinsip kesenangan dan prinsip realitas. tanpa
memperhatikan norma-norma ketubanan. Ta beranggapan, bahwa agama lerlalu banyak
mengadakan larangan-larangan kepada manusia. dan diangeap sebagal penghalang
tersalurnya ekanan-tekanan paitkologis. (Meh Freud. tekanan-tekanan vang mengendap
di bawal sadar itu disalurkan lewat logika akal, Kumpul kebo misalnyva. oleh Freud bisa

diterima schagar “katup penzaman” tersalumya tekanan-tekanan scksual.

Secara elaboratit dapat dikatakan puke. bahwa dalam pandangan psikoanalisa
Freud. munusin hanyalah sebagai makhluk hiologis semata. Manusia hidup. lahir dan
berkembang hanvalah sebagar akibat bekerjanva dava-dava kosmik terhadap benda-
benda inorganik. Pemikiran i jelas sangat dipengaruhi pemikivan Charles Darwin
bihwa manusia tak lebih dan tak karang hanvalah binatang. Oleh karenanya, manusia
menjadt tidak lagr berbeds dengan makhluk bewan vang boreerak hanya atas dasar
mshingnya saja vang bernama eros (instink hidup) dan tanatos (instink mati). Karena
manusia hanyalah binatang vang bergerak atas dorongan insting © eros dan Lhanatos.
maka nilai-nilai tidak lain hanyalah mekanisme pertubanan diri. reaksi-reaksi formasi
dan sublimasi-sublimasi. Karenanya nilai tidak mempunyail dasar vang kokoh, Atau
dengan kala lain. dalam pandangan Preud. manusia tidak memiliki nila kebaitkan dalam
divinya.” Ketika lahir. manusia hanyva memiliki nafsu/dibidosid dan sama sekali tidak
memiliki dorongan-dorongan kebaikan atau hati nurani.

Pengan kata lam. manusia dalam perspekuf Freud tidak menuliki kebebagan
uituk menentukan tngkah lakunva sendiri. Manusia adalah organisme vang tinpgkah
lakunya dideterminasi oleh scjumlah determinan dan determinan manusia berasal dalam
dirt manusia sendin (laktor mternal/id). Pandangan ini tentu saja sangat deterministik
dan menalikan konsep [trah vang ada pada diri manusia sejak ia dilahirkan. Schagai
makhluk vang berakal dan apalagi memiliki kevakinan agama, 1entunya pandangan mi
patut dikritik. karena manusia tidak mau dan tidak bisa disumakan begitu saja dengan
hewan. Ada potensi lain vang harus dilihat melalui dimensi berbeda antara manusia dan
hewan vang berinsting. Ada konsep [itrah pada manusia vang dinafikan begitu saja
dalam teort Freud. 1a lupa bahwa ketika terjadi konsepsi manusia, maka dalam dirinva
dilekatkan adanva kecenderungan untuk kembali kepada Tuhan, kembali kepada
kebenaran scjati. "’ Pandangan ini dengan jelas menvuratkan bahwa ketika sescorang
dilahirkan. 1a tidak hanya dipenuhi dengan mstink {id). tapi juga dipenuhi dengan nurani
vang berfungsi untuk memanggil manusia untuk kembali kepada kebenaran, Disamping
itu. akumulasi dari insting manusia yang mengarah pada suatu dorongan untuk

"thid, Lihat pula Djsmalodin Ancok dan Fuat Nashori Suraso, 1994, Peibolood famic Solas] Idam atas
FProfleim-profiem Prifolagi Yogyakarta, Pustalen Pelapar, hlm. 70-71

“Calvin 8. Hall and Gardner Lindzey: Theories of Personaling.. td, Blm. 1270

“lLihat kritik Ahmad Svaugi lhrahim atas pemikiran Frevd dalam Nadlariyyvah Fread 1onal-10i bi al-
Fahiili “an Mafsi dalam maplah bWy w al-folana. Lihat pola Keas Berteens 1979 Afemperkenalhon

Falkoanalivg Stgmund Freud lakarea; P'LL Gramedia, dm. 23,




bortindak harus divakini merupakan hasil dari sualu wujud vang suddah lerinlegras
melalul olahan akal, sentuhan puram Jun landasan kevakinan moral dag agama.

Sedangkan nsting howani adalaly potenst yang tidak menaapadl imbulan tersetnl.

sehineea letap dolam bentuknya vanyg paling dangkal. lidax teo ale. namnn vepelalt

L - "
periu dipertahankan denu kelanesunzan makhlek .

Lksplavasi Freud tertang benfuk keabnormalan perilaku yang bersumber e
kekuatan libido  tersehut menunivkan penjelasan vang  danzial larena kekuutan
doroneun tersebun telah membutakan arsia dan mepjadikannya tidak berdava uituh
mengembangkan dirn ke araly vane pesitill tetap mengarahkan kepada penyimpangan
perilaku dakwom upayanya mengatast, menahan, dan menyiazali domnpan sekswaloya.
Vanusty dalem keudak berdayaamiyo melavwan lihidlonya diganbarkan oleh Freud
mengadi wiud makhhuk yang begitu pesimis dupat hehar dari belengau impulsnya

Lt
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Selanjutnva adalah alivan Behavierisre. alivan vang merckankan teormya pada
perubahan tingkah lakn muamiss Alican ini menolak stkiar kejiwaan nenusia yang
celatl stabil dan menctap. la berkeyvakinan bahvwa tngkah laku sescorang mudah
bernbah vang dipengarubi oleh Tngkungan sekitarnva. Skinner (1904-1990). pentolan
utamia hehavierisnie.  berpendapal bahwa perilaku manusia pada GOV dapal
dijelaskan berdasarkan Leori pengkondisian operan foperert f'um'r'.l'nﬂm'.r;z,l.'; Munusia
herbual sesualy dalarn lingkunganaya untuk mendatanokan akiba-akibut, entah untuk
mendatanukan  pemenihan kehutiuhan atau menghindari datangnya Inakuman . alau
pengalaman yang  Ldak cnak. Sepaly tindakan manosia dapat dimeneerti dalam
kerangka pemikiran it Bepitupula dengan JB. Watsond | $78-1958), pengoagas ulama
lahirnya aliran behaviorisme. meneatakan bahwa ks dan reaksi manusi erhadap
suaty stimulus “hanyalah dalam kuitan dengan prinsip refrforcesent ireward  and
punishment). Manusia Lidak mempunyat will power. 1a hanvalah sebuah obol yang
hereaksi secara mekanistik atas pemberian hukuman dan badiah, Untok oo, tugas ulama
psikodog adalah menciptakan alan nienekondisihan hngkungan yang hondusif untuk

etrhentuk tinglah lako yang baik

| kspalani di atas menunjukan pula bahwa dinamika struktur kepribadian
manusia tidaklab berbeda dengan dinamika hewan, Temuan-terman vang dibasilzan

VaA Tl fed ) (966 T Busic Wfine of Siemied Erend New Fork' Moders Libvan: him 13,

Likat pula Stgmund Preud. form il Tabon: Suwe Poiets of Aorecmsil beliees The Mental Lives of
Somvaces oned Nevweoties, bl 1-161, {[irst german cdition i one velume 14 iL

“Sigmund Frend. W6l The Futwre of fitasion Tn standard editions, volwne 21 Firs German edition,
hins. 5-6. handingcan denwan Bomiard  Casper. Wesen und Gronzen der Religionshiitik dylam
Calvin 5. 1all dan Gardner Lindzey, 1293 Fuortdeon Pribadinamika (Hinfy. Yozyukarta: Kanisivs,
bk asli theewies of Peesonality, Rl 65,

‘Rebert M. Coldenson. 1972, The Esevelopedia af Hino Bebvior, Wew York, Doubleday &
Company, Likat pula Doaoe Sehaltz, 0K Thenees of Personafin, Sevond Ldition, California
Brucks Cule Publishing Compuny, Monlerey,




dari penelitian hewan dalam aliran ini seringkali diaphikasikan untuk menelauh honsep
ranusia, padahal tingkah lakn hewan ilu sangat jaub berbeda dengan unglkah laku
munusia. baik ¢ilihat dart sisi asumst maupan makna tingkah laku vang diperbuat. Teori
strukturnva dinsimsikan dari kensep manusia vang netral (kosong), lidak memiliki
potensi bawaan apapun. Tingkah loku vang ada mempakan wuud dan kebiasaan-

kebiasaan vang dibentuk oleh bngkuongan.

Aliran  Bolaviorisme  tentu suja saneal  deterministih dan memilik
kecenderungan reduksionistis. yvang menganggap manusia tidak membk jrwa. tak
memiliki kemauan, dan kebebasan untuk menentukan inghah lakunya sendin. Perilaku
manusia vang pada dasarnva unik dan majemub dalam perspektit alivan ini rak whahnya
laksana benda naati, mesin yvang bekerja karena menerima faktor-lukior penguat berupa
ganjaran dan  hukuman.  Behaviorisme  memandang  perilaku - manusia bukan
dikendalikan okl faktor dalam (alam bawah sadar) wetapi sepenuhnyva dipengaruhi oleb
lingkungan vang nampak. yang lerukur, dapat diramal dan dapat dilukiskan. Mcenurul

leori ini manusia disebut sebazai homo mechanicus. manosia mesing Muesin adalal
benda vang bekerja taupa ada motil di belakangnya. sepenuhnya ditentukan oleh taktor

obvektif {bahan bakar. kondisi mesin dsb). Manusia tidak dipersoalkan apakab baik atan
tidak. telapi ia sangat plastis. bisa dibentuk menjadi apa dan siapa sesual Cengun
hngkungan yang dialami atau vang dipersiapkan untuknya.'t Wal-hasil,. kompleksitas

dalam dint manusia dipandang secora simplisistis oleh aliran mi.

Konsep manusia dalam pandangan aliran ini. diyakini hanya depat diamati dan
divkur melalui pendekatan terhadap persoalan fisik dan teknis semata. Manusia hanya
diangeap sebagai obyek vang cukup diamati. tak perlu diwawancarar untuk me mperoleh
informast  tentang  dirinya.  perasaan-perasaannya scrta hasral dan  kemngwannya
diingkari. Totalitas. kompleksitas dan keunikan manusia dipandang sebagal suatu yang
sederhana oleh aliran behaviorisme.™ Totlalitas manusia pada hakekatnya mempunyai
bagian-bagian dari 'vang dapat dipelajari secara kuantitail dan bersfat lebih cksak’
sampai ke 'vang hanya dapal dipelajari secara kualitatif dan bersilal non-eksak.! Aliren
psikologi ini pada dasarnya baru wempelajart satu sisi atau sebagiun swja dar totalitas
manusia yane kompleks tersebul dan mengabaikan sisi atan bagian yang lain. Aliran
Behaviorisme hanya menyorot segi-seel indrawi saja darl manusia secara kvantitauf dan
menganegap hahwa itulah kenyataan yung sebenarnya. Padabal masih bnyal sopi-a2g

non-indrawi yvang ada pada diri manusia yang hanya dapat didchat secara lualitatil.

®Lihat pandanuan lohn Broades Watson  dalam Calvin . Llall & Gardner Lindesy, 1993, Teor-ieond
Sifit dawn Belenncrestit. Yopvakarta: Kanisius, hlm, 78, Arthur Reber, 1983, Prictiprary of Hsycholagy
Mew York: Petpuin Books, him, 1723,

Ylerkeley Rice. BE. Skinner: The Must lmportant Influence Ot Modam Psychology,  dalam
Solomon Roger B. 1969, Comemporury Fsues fn Pochology. Barkeley California MeCutchan
Publishing Company, him, 173178, Lilat pula Travid M Wulll 1997, Povehofogy  of  Religuon,
Clasyic and Conrergrarary. New Yock: John Wiley & Sons, Inc., hlm. 34,




Lebil lanjul. heladiran aliran ketica vang dikenal dengan psiko looi fTemanistik.

Aliran psikologi i pada dasarnya lahir sebagal antitesa terhadap alian scbelumnya:
psikoanalisa dan behaviorisime. Pada awalnya. kehadiran psikelogi madebaby ketiza i
bhewity diehi-elukan dan dianggap membiwa angin segar dalam dunia psikologi Aliran
Psikologi ini telal diberi berbagail keterangan baik. soperl gerakan yang kKual dan

hersemangat. suatu pclombang masa depan. dan lain schagainva. Hal tersebul karena
vsikalogl Tumamstik  dipandeang  Jehih

tampilan konsep manusia vang
mianusawl dan bermartabar Bl puda miss '::L‘.|_'!l._‘3l1]'l'll'l}'il_ tampilan komsep manusia
Lanya dianggap sebagai makhluk buelogis vang digerakkan oleh dorongan-dorengan
hinlogis (1'reud) dan hemudian beralib kepada kensep manusia sebagar selembar Kertas
putih yang dapat ditulis apa saja (Behavionisine) ) maka manusia. dalam puwmkul aliran
ini, ditampilkan sehagai makhiuk yang bk, bermartabat. Perlangzung jawab serta
memiliki dinwensi spiritual,'”

Psikologi  Humanistik memivkuskan  telaah Lualitas-kuzlitas  insani. yukn
kemampuan khusus manusia yang ada pada nansin. seperti kemampuan abstraks
sktualisasi diri. makna hidup, pengembangan dir, dan rasa cstetika. hualitas ini khas

dan tidak dimiliki oleh maldilnk Aliran Psikologi ini juga memanduang manusia
schaga makhluk  vang memiliki otoritas atas kehulupannya sendirt. Asumsl 0l
menunjukkan bahwa mamsia makhilok yang sadar dan ma ndirt, pelaku vang akiif vang
dapat menentukan humpie segulanya, yang sejaub ini terabaikan dari telaah aliran

Psikologl scbelumnya.

Namun dalam perkembangan bevikulnys. layaknya kedua aliran sebelumnya;
Behaviorisme dan Psikoanalisis. Psikolool Humanistik pun tidak lepas daci kritikan dan
evaluasi. Aliran Psikologi Humamstik yang memiliki pandangan bahwa pada dasarnya
potenst manusia adalah tidak terbatas' dinilal sangat optimistih dan bahkan terlampau
aptimistik ferhadap upava pengembangan sumber dava manusia. sehingga m’:nmm
dipandang sebagai pencnin tunggeal yang mampu me lakulan ploy-Crod (peran Tuhan).'

Secara selintas dari paparan Ji atas dapat terlihal. bahwa paikolog I lmmanistik
mempunyal pandangan positif dan citra yang baik terhadap hakikat manusia. Maonusia
dalam pandangan psikologi Humanistil ini merupakan malhluk unik, vang bermartabat
fingei. vang memiliki kapasitas intelekiual luar hasa dengan kebebasan vang luas, dan
karenamya, manusia menjadi pusat davi segala pengalaman dan  relasi-relasinya.

Komuntins |.qik|:-,|.;_|L mmeisling lk‘l]l'ulk vany LerpUsiieg "|""I‘|f':jll aliran !'I“-ik(!-l("g. ini (Lihat  Awudich M.
Turmudhi, Kemunghkioa \1e111l:|an'-|.|n |‘|-1Lm wi Qurani dalmo Fuat Nushuen (ed ) Ve e
Foarudimnn n.xcufmn Fifame bbme 13, Bandingkan puls dengan puntangzan Malik Lt Tadri dalarn
Dilemer 'sibolag Mustin, di terjemahkan ke dalam bahass Indoness aleh it Zuenal Luxhad da the
[yilemna ol Muslim psyehologists, bl 536

"Lihat pandangan Abrabam H. l‘v‘1L-‘|5J|T|'-.\-. 1966, fhe Povholacy of Suieaves 1 Reconnaisianics,
Chicago: Heory Kepnery, hlm, 2
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andangan vang menunjukan harkat kemanusiaan vang digambarkan oleh psikologi

Humanistik ini sangatlah wajar. Auman dan masuk skal. Manusia ditempatkan sebagai

wi . " i
penenty ulama semua peristiva yvang menyanghul masalah manusia dan kemanusiaan.

Pandangan d1 atas mengangkat dermal manusia ke tempat vang puling tinget: io
seakan-akan Cowse prime vang unik. pemilik akal budi vang saneat sehat. serta
memmbikt pula kebebasan penuh untuk berbuat apa yvang diangeap baik bagi dirinya,
Manusia dalam gambaran psikologr humanistik adalal bukan makhluk pasif vang tanpy
daya dwmbang-ambing dan ditarik kian kemari olch situasi dan kondisi lingkungan.
melainkan schagar makhluk yang benar-benar berdaulat dan- dinamis.  sckurange-
kurangnya berdaulat atas dirinya sendiri. dalam mengatasi problematika kehidupan vang
mengilarinya,  Sehingga tak  mengherankan bila pambaran positil’ manusia yang
diartikulasikan oleh aliran psikolegi ini dalam beberapa hal paralle] denean cambaran
manusia menurut ajaran agama [slam™

Namun  denubian, konsep ‘optimisme  psibologt Humanisuk  atas potensi
manusia' inl bila ditelaah lebih dalam akan ditenol begite banvak  kejanupalan,
perbedann dan ketidak sesunian dengan Spiritualitas Islam. Psikologm Humanistik dalam
memandang manusia rlalun esroposerrisme. Pandangan bahwa manusia dengan pola
dasar yang baik dan berpotensi tidak terbatas™’ it akan berarti memberi peluang pada
manusia menganggap dirinva sebagai sung penentu tungeal vang paling berdaulat dan
omnipotence. Psikologi Humanistik bahkan terlampan optimistic wrhadap upava
pengembangan sumber daya manusia. sehingga kemudian disadari bahwa manusia
dipandanyg sebagai penentu tunggal vang serta memasokan nilai-nilar dalam psikologi.
Tapi nilai-nilai itn bersifal relauve dan diserahkan pada il manusia sendiri. mampu
melakukan play-Cod (peran Tuhan). *

Optimisme psikologi Humanistik dalam memandang manusia, tentu saja akan
berdampak pada penekanan dan pendewaan masalah kuantitatif manusia o sendiri,
dimana 11 mencoba menafikan keterpenjarasnnya oleh dualisme subjek-objek. Dari sini
tunbullah  sifut arogansi kebormanusizan  sebagai penentu tunggal atas diri dan
lingkungannya. Dan meskipun psikologi Humanistik sudull nwlat memperhatikan
kesadaran diri dan kemauan bebus manusia vang mutlak serta memasukan nilai-nilai
dalam psikologi. tapi nilai-nilai yang diakomodasi oleh psikologi i bersifat sangat
relatif dan discrabkan pada diri manusia sendiri. Akibatnva, pertanvaan tentang akan
dibawa kemana han depan umat manusia ini, sangatlah tergantung pada keinginan dan

"Uichol Kim and John W, Berry, 1993, fndigenons Poychalosy. USAL Sage Publication Ine.Llhat pula
Viktor b Frankl, 1977 AMan's Searcli For Meaning, London Hodder and Stoughton, Tad, p.135,

Lihat tmam al-Ghazali, Michiar af-4mpor, Bl Abu al-a'la al-*afifi frey. A4,

*Frankl, The Will 1o Megning. dhid, 150 Lihat pula Roberto ML} Assagiolt, 1994 The aor of Wil
London: Aguarian Press.

“Hanna [jumhana Bastaman, 1993, Dari Anthroposentris ke antropo-religious-sentris; Telaah Kritis
terhadap Psikelogi Humanistk dalam Kadam oomor 3 Volume 111993 h, 27250
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kehendak nwtlak manusia itu sendinl Lmpa merasa ada piramti panbatas atas sezala
tncakan-lindakannya,

an kevaman atas alican Hhamanistk diatas, dapat dikatakan

Perlepas dar kritik ¢
balrwa mermmuskan konsep manusia dalam upaya membangun Psikologt sang Iebib
manusiawi, adalah vital sifatnva, Dengan demikion, helvar davi hegemom paradigmis
rasionalisne positifistic sehagarmarna vang selama i dianut oleh Psikolasi modern
menjadi sesuatu vang wreend [al tersebnt tidak lain harena manusia wxedern dewasa ind
berada dalam kebingungan dan mencaba mencari keseimbangan hidup vong idak lagi
diombang-ambimgkan oleh trikan dunia materialisme. yailu dengan cara kembali
kepada nilai-nilal spiritualisme. Kecenderungan semacam wilah vang oleh hurcholis
Madjid dischut dengan gejala Revehisi Spiritual ~

DIMENSISPIRITUAL DALAM PSIKOLOGI TRANSPFERSONAL

Perkembangan paikologis manusia modern menunjukan suatu pegala, dimana sisi
spreitnal - manusia nampaknya kKime mempunyai sigmiikanst vang  kuat bagi
keseimbangan  kehidupan  masyvarakat modern, DI tengah kekeringan spicitualitos.,
masvarakat modern mulal mencari-carl, baik terbadap ajaran agama: Islam. Kristen
maupun Budha atau sckedar berpetualang kembali kepada alam sebagal iziah” dur
hebosanan harena lilitan masvarakat ilmiah-reknologis. =™ Dalam wjaran ain. Ruang
nilai-nilar vang bersilat transenden (non-materl] vang selama i tersingkukan akibat

budayva muateriabistih  positivistik  masvarakat modern. kirn mula disadar schapai
kebutuban dasar batin dan jiwa mercka, Masvaakat medern mulal menvadan baliwa
kehutuhan manusia terhadap dimensi spicitualova adalah suatu hal vane silatnya
alanviah (fitrah manusia). Bagaimangpun perkembangan manusia. ia akan senantiasa
memburuhkan dimensi spiriteal yang bersilutl transendental tersebut.” harenanya. tidak
borlebihan bila banvak kalangen vang memprediksikan, balwa kebangkitan spiritualitas
akan menjadi lenomena menarik di abad 21 ini. ="

T,

Dart simi pulalah hadic “modzbab keempat vaneg sering dischul dengan

psikologt Transpersonal. Aliran psikologn m mular menempatkan agama (spiritualitas)

T ihat tema-tema sentral wisan Norcholis Majid, 19920 flam Dokirin Dai Perackiban: Sebidy Teloak
hritis teraong masalal kefmanan™ Jakarte: Parsmading, Thar pula milizannva padu tahun 1988 isfane
Kemadernar don Ketndonesiogn. Bandung: Mizan.

' Huedur Mushir, ggermer depy Kevsis Reweevasioan) Modern, nlmo 11 Lihal pula Lol Fromm, Mevefuring
el Fegne, il 3,

** Lihal pantlangan Sernsul Avfin dik., Spieiteafivase felesr o Peradaban . Masa Depary, 0, 37,
bandinglkan dengan Westland, Cureenr Crisg of Pocdodogy, hime 17 dan Robert H Thouless. aw
fairoduction to the svclholesy of Belizion, Tim, 237,

W ohn Naishin 2r all, Megairends 2000 o 294

TDiscbut “maczhab keempat,” untul membedakannya dengan alran pskologl yvang ada sebeluminyi,
vaitn psikoanalisis (madshab periama) Behavierame (madzhab kedua) dan Psibologt lwonanisik
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sebagal salah satu wilavah kajiannya. Schingga banvale ihinuwan yang mengunggap
aliran ini sebagai pendekatan yang poling representatit dalam mengkap gejula o pala
keagamaan atau problem-problem sprriual *" Komunitas psikolog muslim banyak vang
terpesona dengan alivan psikolegt ini. bahkan sehagian dan mercka mengangesp
peikaloei  Transpersonal telah mewakili suara Islam, Dhsprest hekaguman pla
psikologi madzhal keuga ini tampak dart anjuran Mulik B Badn, seorang peikelog
mushim hevamaan. suar para peikolog  muslim mempelajari lehih dalam lagd alivan

. - - . i - v .
paikelogi ini. ™ Pendek kata. psikologt Transpersonal wlah berhasi. menawarkan

khasanalt barg dalam kapan tnnah terhadap agama.
= s}

Tidak diragukan lagi bahwa dalam lintasan sejarah ilmu pengetabuan Gan
leknolopi. termasuk psikologn berbagal macam usaba untuk memverilikasi hahkan
memtalsifikasikan scbuab sains telah lamg berkembang dan merupakan sesuatu yang
piscava, " Indikatornya dapat terlihal nyveta, Walaupun wokoh paikolog Transpersonal
telab dipengarubn oleh ketiga alivan sehelumnya. namun ia mempunyai ketidaksesuaian
vang sanpat herarti bahikan dapal dikwakan, psikologi Transpersonal hadie untuk
menekritisi ketiea aliran schelumnya yang dipandang tidak  sanggup mengharza

eksistens: psiko-spirtlual yang ada dalam dirl manusia.

Bila ditelusurl alur sejurab lahienya aliran i, pada dasarnya i hadw diprakarsal
aleh  lokoh-tokoh psikologi vang prihatin lerhadap kondisi masyarakat Baral modern
wakm it vang ludup dalam gelimang materi tetapi miskin secara spiriiual. Dapat
disehutkan disini misalnya Anthony Sutich (1907-1976). peadivt. $ie Jowrnal of
Tumanistic  Fxvelology,  schagal  pendirt machab  psikologi  transpersonal.  Ju
mengumpulkan lokeh-tokoh yang punya paham yang sama di rumahnya di California
Mereka membahas secara informal topik-rapik vang tidak diperhatikan oleh psikolog
humanistik dar eerakan potensi manusia waktu it Pertenman it dibadici antara lan.,
Abraham Maslow (1908-19701, tokoh psikologi humanistil vang mempopulerkan peak
experience {pengalaman puncak). Diskust berlangsung sangat menarik. bukan Karena
topik vang dibicarakan sangat beragam. mclainkan karena Sutich yang meLimpin
diskusi dalam homdisi berharing akibat serangan penyakit kromis. la menumpm diskusi
dengan menggunakan cermin diatas kepalanya, Stanislav Crol (1931). Maslow, dan
Victor [Frankl (1905-1997) kemudian mengusullan istilab transpersenal bagt gerakan

psikologi vang mereke cintis.”

imadshab ketiga), Lebil jauh baca Urank Go Goble, 1999, Madshab betina Pubofoe? | fmarmatik
Abrakims Mastne, Tery, Drs AL Supratinva, Yopyakarta: kanssias, hlm. 17-27,

“Robeort W. Craps, Dialog Paikologi o Ihid, hlm. 144- 145

“aalik B Badei 1995, e Pritolog Musfon . T

"Thamas 5. hulin, The serwcire of seieatific revoludion. Jind

UL Capriles, E. 2000 Sevond Mind. Steps 10 o Melatvaspersonal Fypehology, Honolulu, 111 The
International Journal of Transpersonal Studies, 19 hlme 163-184,




Bersuna tokoh-lokoh psikologi humanistik  lainnya, Sutich mendirikan Tie

Jowrnad of Transpersonal Fsychology (ITP) pada tahun 1969 Jurmal i omulan
mengaralikan perhatiannya pada dimensi spiritual manusa, Penchiian yang dilakukan
untih memahami sejala-peiala rubniah seperti peak experience, pengalaman mistis.
ckatasi. hesadaran rubaniah. kesadaran kosmis, aklualisasi transpersonal pengalaman

spicitual dan kecerdasan spivitual.”

Gambaran selintas temtane psikelogi transpersonal i manunjukkan bahwa
aliran i mencoba untuk menjajag dan melakukan telaah imiah terhadap suatu dimensi
vane swanh e debih dignggap sehaeal hidang garapan kaum kebatinan. rubaniawan.
geamawar. dan mistikus, Sekalipun masih dalam taral felaah awale Psibologi
transpersonal menunjukkan bahwa di luar alam kesadaran biasa terdapat ragam dimensi
lain yans luar biasa polensialnya. Bubkan Logoterapl sebagal suatu ragam psikologi
Transpersonza]l vang ditemuhan seorang peuropsikiater dan Wina  Ausina.Viktor E
Frankl ini malah dengan legas mengakul adanya dimensi spirttual, d mamping dimensi
somalis dan dimensi psiko-sosial dalam diri manusia, Dimenst ersebut olch I'rankl
dimamakan dimensi poetic atau dimenst spiriwal vang harns dibedakan dari dimensi

psikis.’

vndangan tentang dimensi spivinahtas dalam Logoterapi Frankl i hingea
mendapatkan acungan jempol vang unggi dan Malik B. Badri sebapal pendekatan
psikologis yang optimis dan banyak kesesuunannya dengan prinsip-prinsip  [sla
maupun pandangan masyarakat Timur tcatang manusia. Sehinzga, meskipun disadari
hahwa ilmu Psikologi lahir dari budaya schuler dun karenanya danggap iidak banyvak
menyentuh nilai batk dan buruk. hanya mengenal makna sehat serla sakit secars
psikologis. hahkan menegasikan cksistensl Tuhan. neamun demikian melaluw Psikalogt
I'ranspersonal i anggapan itu mulai dipertimbangkan kewmbali, Karena aliran psikolog:
i sudah mulai merubu-raba wilivah vang sumbernya darl wahyu yakni disamping
meibahas kecerdasan intelektual dan emosional. juga membahas kecerdasan spiritual
Muzhab  Uranspersonal merupakan madzliab keempat yang hadie untuk menjanikan
cinta lerhadap sesama, kebahagiaan dan berupaya mengambil alih peran spiritualitas
serty kevakman pada metafisik ke dalam ranah tmu pengetahuan.

Darl paparan di atas dapat dipahami. hahwa dalam perspektil aliran i, strukfur
kepribadian manusia tdahnya terdien unsur sk ataupun psikhis sermata. lapl juga
meneandung unsur spirttual. 1an dar Tr determinan; raga. psikis dan spiritual vang
ekeis dalam diri manusia, dinwnsi spirituatlah yang merupakan direnst pembeda antary

52 gyl Fohar dan lan Marshall. 2000, Spiriad inelfivence The Lltimate Inteiligence. Tondon;
Bloomsbury, him .
bl Adan s Searedr For Meantay 139,
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manusia dengan makhluk-makhlub lainnya ™ Dimensi inn bukan terletak dalam alam tak

sadar dalam artian Konvensional-psikoanalisis. melainkan bertempat di atas sadar.
dalam artian sopraconsciowsmess. vang wwrupakan kelanjutan daci alam sadar the
convciousness,, menurat istilah psikhoanalisis. ™ Dimens: spiritual ini. dalam perspektil
salall satn okoh aliran psihologi transpersenal. Viktor 1 Prankl mengejawantah ke
alam sadar dan benmar-benar dapal diglanmi dan disadari manusie. meskipun bag
sebagian besar masih belum teraktualisast atan masih merupakan potensialitas vang
tidak disadart. Namun sekalipun dimensi ini semuls “terletak™ di alam tak sadar, tetapi
tdak sama dan tdak ada hubungannya dengan insting-insting primer yang juga
“lersimpan” dalam alam tak sadar, Scbuah pandangan vang cukup revalusioner

mengenal manusia dan kesadarannva, ™

Mengenal potenst spivitual ini. Barry MeWaters mengemukakan 8 tingkatan
kesadaran manusia. yaitu fisik. emosi. intelek. integras: pribudi. intuisi. psikis, mistik.
dan  integrasi  lranspersonal  dengun penjelasan dan metode-metodenya  untuk

pengembangan dinn secara personal dan transpersonal. Dari pandangan i nyata bahwa

psikologi transpersonal berusalia memperluas bidang telaah psikologi dari kawsasan
ragawi dan kepwaan menjadi kawasan raga-jiwa-rubani. Dengan perkataan lain.
psikologi transpersonal memperluas konsep  kesatuan psikotisik manusia menjadi
Kesaluan psikofisik-spiritual.

Pandangan spiritual yang dicksplorasi olch aliran transpersonal ini memang
terlihal serupa dengan pandangan Islam mengenal manusia yvang memiliki unsur
rubspiritual disamping raga dan jiwanya. Tetapi sayvangnya. Rub scbagal salah satu
unsur dart Iri determman manusia yang scjauh ini dianut olell alitan transpersonal
sebagal penentn corak kepribadian. ternyata bukanlah rub yang dimuksud dalam artian
Istam. Sedangkan rub dalam perspekiil’ Islam adalah ruh vang dikurniakan Tuhan
kepada manusia bukan sembarang ruh, melainkan b yape suci dan sangat lubur:
“Ruehki, Ruh (ciptaan) Hahi Ik

Wiktor T Frankl 1973, The Decter und The Soul. Pengrin Rooks, Hueell Watson & Viney Lid, Groat
Gritam, hlme. 1§,

“Bastaman, “Dari dAntropo-sentris ke dntrope-Relgnous-Senrvis . thid, him,  82-83. Lihat pula
Frankl, 1997 Aan's Seavch For Measing: An huraducition fo Lergatfrerape. Dondon: Biaht limpression,
Hedder and Stoellon, L. hlm. 159,

FLihat Frankl. The Doctor and e Sowd.. dhed, him, 18,

T dpatila Aku semprrnakan  kejodionnya, don Ketinphan ke dalamma daripoda rab-Re lofu

mienicropiul mercka suduf fepodarea tddann. T DS, al=Hiir, 29, Para mufassir berbeda pendapar dalam
menafsirkan hala F847 dalam ayar teesebut Parg mulassi- alican suani menalsirkiunmea denaam makna
ruh ciptaanku dan ada pula yang menafsirkannya dengan makna rubku (Allah), Arpumentasi vang
pertama beranghat dari pandangan bahwa manusia dan Tuhan ridak mungkm dapal dipersamakan,
karernanya ruh yang ditiupkan Tuban pada manusia adalah rul vang diciptakan-Nva, Sedang bagi para
mutassic alian Tasawul-falsafi memaknainyg sebagai ruh Tuhan langsung kepada manusia. Mercku
berpendapal bahwa manusia adalah wujud uluh manifestasi Nahi, citra Tuhan dan sckaligus mata rantai
yang menyatulan Tuban dengan alam semesta, Realitas manusia it sendini adalal dart Allab. Tiads
ciptaan lain yangz memiliki sifat-sifat yvanyg diperlukan unnik menjadi cermin sifat-sitar Hahi vang




Meskt tidak drsgukan babwwa alivan ini sering menyebut dan mengakn adanya

dava spiritual dalam srukiue hepribadian manusia. oamon spiritual vang dimaksud
disint bukanlah azmna. tetapi sehatus pada Ketergantungan mannsia pada sesuatu vang
belum azan Lidak realistik. Sebagamana ungkapan rankl balwa maksud sprotwal yang
i maksud tdak wengandung avti agama Spivitual diartikan sebagal mtl kemanusiaan
Qun sebagai sumber makna hidup dan potenst dart berbegai kemampuan dan sifat luhur
mumusiu vang ar biasa, Spiritual dalam perspektil aliran ind hanyalah aspirasi manusia
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manusia, - Perspektif Bastaman temtang spiritualitas Frank! di atas. dalam diagram rih

; . . : . 11
Robert Fraper dapat digambarkan sebagaimana beritkut
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*11 that derivast nels menurut Robert Frager, 1991 Heaer, Seiff and Send; the Sufi Psyelnlogy af Groa),
balaaree cndd Harmory. Theological Publishing House, hlm 84-130.
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